BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai karakter dalam budaya

mandi shafar di Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara diperoleh data

bahwa dalam pelaksanaan budaya mandi shafar terdapat pembelajaran tentang

nilai-nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, demokratis, cinta

tanah air, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, tanggung jawab.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

sesuai dengan manfaat penelitian sebagai berikut:

1.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling agar senantiasa memperhatikan
perkembangan lingkungan sekitar yang memungkinkan adanya
stimulasi ilmu pengetahuan tentang pengmbangan karakter baik
melalui kegiatan sosial maupun budaya sehingga selalu kreatif dan
inovatif dalam melaksanakan program bimbingan konseling di
sekolah.

Bagi pemerintah agar kiranya lebih memperhatikan perkembangan
ilmu pengetahuan terutama nilai-nilai karakter yang dapat
berkembang melalui kegiatan-kegiatan kebudayaan sehingga
membawa pengaruh positif pada perkembangan dunia pendidikan

dimasa depan.
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Bagi pemerintah selanjutnya, sebaiknya mengadakan seminar adat dan
budaya yang bertujuan untuk mengenalkan kembali kepada
masyarakat betapa pentingnya mempelajari makna budaya yang
berkembanga di daerah.

Bagi peneliti selanjutnya dapat memperdalam tentang nilai-nilai
karakter yang dapat dipelajari melalui budaya mandi shafar agar dapat

diterapkan dalam pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling.
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